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Abstrak
Kemunculan kata serapan bahasa asing dalam tekrnofognasi yang ditulis dalam
bahasa Indonesia telah memperkaya kosa kata Bé#mdsaesia sebagai bahasa yang
digunakan dalam komunikasi formal dan informal. &a&erapan diperlukan seiring
munculnya kosakata baru bahasa asing mengikutiepdgréngan teknologi informasi.
Penyerapan kata asing bisa dilakukan melalui adigsiadaptasi. Adaptasi dilakukan
melalui penyesuaian bunyi dan penerjemahan. Tulisan bertujuan untuk
mengungkapkan bagaimana penutur Indonesia menkeatapasing dalam komunikasi
bahasa Indonesia, dan sejauhmana kata serapartexrsielgut berterima dan bermanfaat
bagi penutur Indonesia. Responden penelitian ialaddkelompok pendidik (guru dan
dosen) dan peserta didik SMA dan Perguruan Tinggw@ dan mahasiswa) di tiga
propinsi di Indonesia, yaitu Sumatera Barat, R@an Jambi. Data diperoleh melalui
angket dan wawancara kepada 120 orang respondgrdiglih secara acak. Kemudian
data dianalisis secara deskriptif analisis. Hasiiglitian menunjukkan bahwa sebagian
penutur Indonesia cenderung melakukan penerjemalam adaptasi bunyi dalam
menggunakan kosakata asing untuk berkomunikasi gusadkan bahasa Indonesia.
Kata serapan bahasa asing dapat diterima oleh yrerimtlonesia tetapi belum
dimanfaatkan dalam komunikasi lisan maupun tulisan.
Kata Kunci: kata serapan, adopsi, adaptasi, berterima, béaatan

Abstract

The emergence of foreign language absor ption-in-information technology written in the
Indonesian language has enriched the Indonesian vocabulary as the language used in
formal and informal communication. The word absorption is needed as the emergence
of new vocabulary of foreign languages follows the development of information
technology. Absorption of foreign words can be done through adoption and adaptation.
Adaptation is done through sound adjustment and transglation. This paper aims to reveal
how Indonesian speakers absorb foreign words in Indonesian communications, and how
far the absorption is acceptable and useful to Indonesian speakers. Respondents of this
research are group of educators (teachers and lecturers) and high school and college
students in three provinces in Indonesia, namely West Sumatra, Riau, and Jambi. Data
were obtained through questionnaires and interviews to 120 randomly selected
respondents. Then the data are analyzed descriptively. The results show that some
Indonesian speakers tend to do translation and sound adaptation in using foreign
vocabulary to communicate using the Indonesian language. The words of foreign
language absorption can be accepted by Indonesian speakers but have not been utilized
in oral and written communications.

Keywords: word absor ption, adoption, adaptation, acceptable, useful
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PENDAHULUAN

Bidang teknologi informasi adalah bidang ilmu ydmnyak menyumbang kosa
kata baru kata serapan bahasa Indonesia. Hal naditkarena teknologi informasi
muncul dari negara yang menggunakan bahasa Inggbagai bahasa pengantarnya,
oleh karena itu tidak dipungkiri akan munculnyalast baru bahasa Inggris seiring
dengan menyebarnya teknologi informasi baru tetskebseantero dunia. Kemunculan
produk teknologi informasi baru akan diiringi dengaunculnya berbagai kosa kata
baru, termasuk untuk pengoperasian produk tersilebtdiran internet, misalnya, telah
memunculkan istilahdownload, upload, e-mail, online, offline, mouse dan lain
sebagainya yang tentu saja tidak asing bagi perggternet di berbagai belahan dunia,
termasuk Indonesia.

Pada awalnya istilah baru teknologi informasi teasemenggunakan kosa kata
asing melalui proses adopsi, yaitu memungut kateydsrsebut untuk digunakan dalam
menyampaikan informasi dalam bahasa Indonesiain§elrerjalannya waktu terjadi
proses adaptasi, menyesuaikan dengan sistem pelafah tatabahasa bahasa Indonesia
atau melalui peminjaman makna kosa kata aslinyalalMeproses inilah terjadi
penyerapan kata asing menjadi kosa kata serapaasddhdonesia (Darheni, 2009;
Greavu, 2013). Kosa kata asing dan kosa kata serapanuncul dalam komunikasi
bahasa Indonesia dengan-harapan penutur Indoresialebih memilih menggunakan
kosa kata serapan bahasa Indonesia dibandingkgani&onsa kata asing.

Proses penyerapan bahasa dapat dilakukan meldlerdpa proses, yaitu adopsi
dan adaptasi (Pusat Bahasa, 2007). Adopsi dilakdkagan memungut langsung kosa
kata asing tersebut tanpa ada perubahan, sememtapsasi dilakukan melalui proses
penyesuaian bunyi dan penerjemahan (Gapuz, 199Fon8u 2009; Zaim, 2015).
Selanjutnya Gapuz (1997) menyatakan bahwa dalasegradaptasi disamping proses
ambil dan ubah l¢anblends) dapat juga terjadi peminjaman maknaenantic
borrowing), di mana bukan kosa kata asing yang diambil teteikna dari kata tersebut
yang dinyatakan dalam bahasa yang akan digunakan.

Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa telatuksegidianyak hal untuk
mengatur pembentukan istilah bahasa Indonesia bddrasa asing. Pengindonesiaan

istilah asing itu juga telah dipublikasan agar dagmunakan secara tepat dalam



berkomunikasi bahasa Indonesia. Namun, kenyataabaggak masyarakat Indonesia
yang enggan menggunakan istilah bentukan BadaneR#angan dan Pembinaan
Bahasa tersebut. Hal ini dibuktikan dengan masinakmgya istilah asing itu muncul
baik di media masa, media sosial, dan komunikasinlisehari-hari penutur bahasa
Indonesia. Lihatlah iklan berikut ini: “Lebaran HGSALE up to 77%, Lucky DIP, Gift
Voucher, Hadiah Langsung” (Padang Ekspress, 252@&B). “Beli mobil baru Xtra
cashback s.d. 1,5 juta” (Kompas, 25 Mei 2018). ifdisurat ke alamat redaksi .... E-
mail red@tempo.co.id” (Tempo, 21-27 Mei 2018). tki&lan ini masih mengadopsi

bahasa asing. Bukankah sudah ada padanan katalaya ldahasa Indonesia? Apakah
masyarakat tidak menerima padanan kata bahasadsidonntuk kata-kata bahasa aing
di atas?

Permasalahan yang dialami dalam kaitannya dengayepspan kosa kata asing
adalah sejauh mana keberterimaan dan kebermanf&atn kata serapan itu oleh
masyarakat pengguna bahasa Indonesia. Beberaphtiperelah dilakukan oleh ahli
bahasa dan praktisi kebahasaan tentang masalalerppay bahasa asing ke dalam
bahasa Indonesia. Sutejo, Mustakim, dan SuladiOR@@lam penelitiannya tentang
Keberterimaan Kosa Kata Baku Bahasa Indonesia nmghkgpkan bahwa antara kosa
kata baku dan tidak baku hampir sama porsentasggpeaannya. Sementara itu
Gunarwan (1995) dan Mustakim (1997) dalam penghtya tentang keberterimaan kosa
kata baru menemukan bahwa hanya sebagian kecitysdmhasa Indonesia yang dapat
menerima kosa kata baru bahasa Indonesia dalamrikasumereka. Mustakim (1997)
menyatakan hanya 12,5% dari kosa kata baru yarstgles sangat berterima, sementara
42,5% berterima dan 45% berstatus setengah beaterimi membuktikan bahwa
masyarakat penutur bahasa menggunakan kosa katg wgereka tahu tanpa
mempedulikan apakah kosa kata itu baku atau tidéik,ikosa kata asing atau kosa kata
serapan, yang penting mereka dapat saling mengemtang apa yang mereka
sampaikan. Dari sisi pembinaan bahasa tentu ininbehemuaskan, karena tujuannya
adalah agar masyarakat penutur bahasa Indonesh m@pggunakan bahasa Indonesia
yang baik dan benar. Sikap yang dimiliki masyaraatn mempengaruhi keberhasilan
kebijakan bahasa secara nasional (Sutejo, MustalamSuladi, 2000)

Pengguna bahasa akan berbahasa sesuai denganngpdidengar, dibaca, dan

dilihatnya sehari hari. Bahasa pejabat dan medsamlian menjadi panutan dalam hal
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penggunaan kosa kata tertentu untuk kepentingayapgraian pesan. Pengguna bahasa
akan enggan menggunakan kata serapan apabila aagisi masif digunakan di media
masa dan non-media masa. Mereka masih mendengaluir®drita televisi dan radio,
membaca koran dan majalah, dan melihat melihatilmega para pemimpin berbahasa
Indonesia. Inilah yang mereka tiru dan terapkaamdaberkomunikasi lisan dan tulisan.

Kajian tentang keberterimaan dan kebermanfaatama kasa serapan bahasa
asing bidang teknologi informasi perlu dilakukanrdga banyak digunakan oleh
kalangan pengguna bahasa Indonesia di berbagsatapiasyarakat. Kajian ini berguna
sebagai bahan pertimbangan bagi penentu kebijakdiash dalam membuat kata
serapan yang dapat digunakan oleh masyarakat halaiciptakan istilah baru yang
tidak dimanfaatkan oleh masyarakat tentu akan rdep@kerjaan yang sia-sia. Untuk
itu perlu kajian yang komprehensif bagaimana kada kerapan tersebut berterima dan
bermanfaat bagi penutur bahasa Indonesia.

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan enmagat yaitu: (1) Bagaimana
Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa melalehgrapan kata asing dalam
bahasa Indonesia, (2) Bagaimana penutur Indonesiakaokan penyerapan kata asing
ke dalam bahasa Indonesia, (3) Sejauh mana kosa&ig yang telah diserap ke dalam
bahasa Indonesia berterima oleh penutur Indonésia(4) Sejauh mana kosa kata asing

yang telah diserap ke dalam bahasa Indonesia daatkaih oleh penutur Indonesia.

LANDASAN TEORI

Secara umum dapat dinyatakan bahwa kosa kata bhas#& Indonesia dibentuk
melalui tiga proses pembentukan, yaitu ubah berpekyerapan, dan penerjemahan
(Pusat Bahasa, 2007; Sugono, 2009, Zaim, 2015)h Weatuk dilakukan antara lain
melalui proses afiksasi, akronim, blending, dampiklj terhadap kosa kata yang ada
(Zaim 2015), penyerapan dilakukan melalui peminjankasa kata dari bahasa lain
(bahasa daerah/bahasa asing), dan penerjemahakukdita melalui alih makna
(semantic borrowing) (Gapuz, 1997). Penyerapan kosa kata asing kendakhasa
Indonesia diatur dalam buku Pengindonesiaan Isti#aing (Sugono, 2009) dan
Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (Pusat Bal28€gl). Dalam proses
penyerapan terjadi penyesuaian ucapan dan ejaalai s#sngan aturan tata bahasa
bahasa Indonesia (Sengkey, 2016; Rosa & Zaim, 2014)



Kosa kata serapan dari bahasa asing haruslah ibertelan bermanfaat bagi
penutur bahasa Indonesia. Apabila tidak berterknaa kata itu akan menjadi “asing”
bagi penutur bahasa Indonesia dan sudah barangtidak bermanfaat dan tidak akan
dimanfaatkan oleh penutur Indonesia dalam berkokashilisan dan tulisan. Apabila
berterima menurut rasa bahasa penutur asli Indpnesika dengan sendirinya akan
dimanfaatkan dalam berkomunikasi bahasa Indon®idn karena itu sangatlah penting
untuk mengetahui bagaimana keberterimaan dan kelnéaatan kosa kata serapan ini
oleh penutur asli bahasa Indonesia.

Keberterimaan menurut KBBI berarti “dapat diterimatau “hal atau keadaan
berterima” (https://lwww.kamusbesar.com/keberterimaaladi keberterimaan adalah
dapat diterimanya suatu keadaan oleh masyarakak®fzerterimaan dalam kajian ini
adalah dapat diterimanya kosa kata serapan asing tgah ditetapkan olen Badan
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa oleh pentur abdhdsnesia untuk
berkomunikasi lisan maupun tulisan. Keberterimaardibuktikan dengan mengetahui
adanya kosa kata serapan dimaksud dan merasaaifak dengan kosa kata serapan
itu.

Bermanfaat = menurut KBBI @ berarti “berguna” atau faedah”
(https://kbbi.web.id/ manfaat). Kebermanfaatan dai@rtikan keadaan dimana sesuatu
itu berguna atau berfaedah bagi masyarakat. Kelndami@an dalam kajian ini adalah
bergunanya atau berfaedahnya kosa kata serapanyasig telah ditetapkan oleh Badan
Pembinaan dan Pengambangan Bahasa oleh penutuisabdhdonesia dalam
berkomunikasi, baik lisan mupun tulisan. Kebermatifan ini dibuktikan dengan

digunakannya kosa kata tersebut dalam berkomurtiigdsisa Indonesia.

METODE PENELITIAN

Penelitian tentang keberterimaan dan kebermanfaedan kata asing dalam
bidang teknologi informasi ini dilakukan dengan mgmakan metode deskriptif
analitis, yaitu mendeskripsikan secara analitiggganaan kosa kata asing dalam bidang
teknologi informasi yang diserap dari bahasa askigisusnya bahasa Inggris oleh
penutur Indonesia. Kata serapan yang dianalisitalad20 kosa kata serapan bahasa
asing dalam bidang teknologi informasi yang diandaiti laman pojok bahasa, Badan

Pengembangan dan Pembinaan Bahasa (2018). Datldlp dengan menyebarkan
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angket kepada 120 responden penutur Indonesiandkungan pendidikan, yaitu
masing-masingnya 30 orang siswa SMA, mahasisway, gisn dosen di Sumatera
Barat, Riau, dan Jambi. Responden diminta untuk leeikan tanggapan sejauh mana
20 kosa kata yang diberikan tersebut berterimadilmanfaatkan oleh responden dalam
berkomunikasi lisan dan tulisan. Keberterimaanhdilidari pemahamannya terhadap
kosa kata serapan yang diberikan, sedangkan kebtatan diukur dari keseringan

penggunaan kosa kata tersebut dalam komunikasidisa tulisan.

TEMUAN DAN PEMBAHASAN
Temuan penelitian ini akan mengungkapkan empatyadtiyy penyerapan kosa
kata asing menurut Badan pengembangan dan pembliediasa, menurut responden,

keberterimaan kosa kata asing, dan kebermanfaktissnkata asing.

1. Bagaimana kosa kata asing diserap ke dalam bahasa Indonesia menurut Badan
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa

Penyerapan kosa kata asing ke dalam bahasa Indaregsat dilakukan melalui
proses adopsi dan adaptasi. Adopsi dilakukan deogenmemungut kata asing itu apa
adanya, tanpa perubahan, menjadi kata Indonesaptasi dilakukan dengan cara ubah
bunyi, penerjemahan, dan peminjaman makna.

Dari empat bentuk penyerapan bahasa asing ke ddduasa Indonesia tersebut,
penyerapan kosa kata asing yang dilakukan olehrBRdagembangan dan Pembinaan
Bahasa untuk 20 kosa kata yang diteliti hanya leeragaptasi, dengan dua bentuk
penyerapan, yaitu penerjemahan dan peminjaman mdReaerjemahan dilakukan
secara kata perkata sesuai dengan unsur kata gangada bahasa asing yang diserap
dan penerjemahan sebagian. Peminjaman makna ddakidgngan melihat makna kata
asing yang akan diserap secara keseluruhan dandiemmencari padanan katanya
dengan kata yang ada, atau dibentuk dari khasamsd kata yang ada dalam bahasa

Indonesia atau bahasa daerah yang ada di Indohés#ah data pada tabel berikut ini.

Tabel 1
Bentuk serapan kata asing menurut Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa
K ata Serapan Bentuk Serapan
No KataAsing Bahasa Adopsi Adaptasi

Indonesia Ubah Penerjemahan Peminjaman
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Bunyi Makna

1 bar code kode batan \

2 blogger narablog \

3 browser peramba v
4 cachememory memori %

tembolo}
5  contact narahubung
person

6  copy paste salin reka \

7  email sure \

8  gadget gawa v
9 microphone pelantan v
10 mouse tetikus v
11 netizen wargane \

12 offline luring \

13  online daring \

14  power bank bank day \

15 preview pratayan v v

16 sdfie swafotc v
17  server pelade! \

18 website lamar v
18 hyperlink pranali v
20  wireless nirkabe \Y

Tabel di atas menunjukkan bahwa, dari 20 kosa H#atatas, hanya ada dua pilihan
serapan bahasa asing yang digunakan oleh BadarerRbaggan dan Pembinaan
Bahasa yaitu penerjemahan dan peminjaman makré déida saran untuk melakukan
adopsi atau adaptasi berupa ubah bunyi. Dari 1% kaing diserap melalui

penerjemahan, 5 kata diterjemahkan kata perkaita, lyar -code = kode batang;ontact

person = nara hubunggcopy paste = salin rekat,wireless = nirkabel, danserver

peladen; 4 kata diterjemahkan sebagian dan sebkgmarya diadopsi, yaitblogger

narablog, cache memory = memori tembolok, netizen = warganet danpower bank
bank daya; dan 3 kata lainnya melalui proses pemafan dan blending, yaiémail =
surel (surat_elektronik)offline = daring (dalam jaringan)pnline = luring (luar
jaringan).; 1 kata dengan penerjemahan sebagiaadigtasi ubah bunyi, yaipueview
= pratayang. Adapun 7 kosa kata lainnya dilakukanyprapan melalui peminjaman
makna, yaitubrowser = perambangadget = gawai,microphone = pelantangmouse =

tetikus,selfie = swafotowebsite = laman, darnyperlink = pranala.

2. Bagaimana kosa kata asing diserap ke dalam bahasa Indonesia menurut

responden
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Untuk mengetahui apa padanan kata dalam bahasadsidoterhadap kota kata
asing, kepada responden diberikan daftar 20 kasadsing yang sebetulnya sudah ada
kata serapannya dalam bahasa Indonesia. Untukepgda responden tidak diberikan
kata serapan tersebut, sehingga responen bebasmgsikan apa yang mereka ketahui
tentang apa padanan kata bahasa Indonesia terkRadapkata asing yang diberikan.
Bagaimana padanan kosa kata bahasa Indonesia aprhada-kata asing tersebut
tersebut menurut responden penutur Indonesia? Adegm jawaban yang diberikan,

tetapi mayoritas responden menerjemahkan kata bigrsatau mengadopsi dan

melakukan adaptasi ubah bunyi. Lihatlah tabel kbemi.

Tabel 2

Padanan kosakata asing dalam bahasa | ndonesia menur ut responden

Kata Serapan Bentuk Serapan menur ut responden
No KataAsing Bahasa Adopsi Adaptasi
Indonesia Ubah Penerjemahan Peminjaman
Bunyi Makna
1  bar code kode batang barkot, kode bar, kode
barkod elektronik,
penand
2  blogger narablog pemilik blog,
penulis blog,
pembuat blo
3  browser peramban browser pengakses
internet,
menijelajah
interne
4  cachememory memori penyimpan data
tembolol
5  contact person  narahubung kontak kontak pribadi,
person nomor yang bisa
dihubung
6  copy paste salin rekat kopi paste kopi dan salin,
peniruan,
menyalir
7  email sure e-mail surat elektronil
8  gadget gawai alat komunikasi
pintar, telepon
pintar, perangkat,
telpon selule
9  microphone pelantang mik, pengeras suara,
mikrofon
10 mouse tetikus maus tikus, penggerak
kursol
11 netizen warganet masyarakat
media, warga
internet,
pengguna intern
12 offline luring offline tidak tersambunc
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tidak dalam
jaringan, tidak
terhubung, tidak
aktif, tidak ada
jaringan, terputus
dengan intern:

13 online daring online tersambung,
dalam jaringan,
terhubung,
aktif, ada
jaringan,
terhubung dengan
interne

14  power bank bank daya sumber energy,
sumber daya,
bank listrik,
penambah daya,
penyimpan daya,
pengisi day

15 preview pratayang tinjauan awal,
tinjauar

16 sdfie swafoto selfi foto diri sendiri,
berfoto sendiri,
foto diri,
mengambil foto
sendiri, tampilan

diri

17  server peladen server penyedia jaringan,
pegoperasi,
komputer indu

18 website lamar situs wel situs

19 hyperlink pranal hyperlink tautat

20 wirelest nirkabe werles tanpa kabg

Data di atas menunjukkan bahwa penutur Indonedih leenderung melakukan
penerjemahan dalam menyerap kosa kata asing kendaddasa Indonesia. Secara
umum terjemahan yang diberikan oleh responden beteypi tidak tepat seperti yang
telah dibakukan oleh Badan Pengambangan dan PesnbBehasa. Liharlah misalnya
terjemahan dari katanline yang mereka terjemahkan menjadi “dalam jaringéetgpi
untuk oleh Badan Pengembangan dan Pembinaan Bdiias# dalam bentuk kata
blending yaitu “daring”, blending dari_“dalam_jagan”. Terjemahan lain untuk kata
online ini oleh responden adalah “tersambung”, “terhuBurigerhubung dengan
internet”, dan “aktif’. Sementara untuk terjemahadtata offline, responden
menerjemahkannya menjadi “tidak terhubung”, “tida#la jaringan”, “tidak dalam
jaringan”, “tidak tersambung”, “terputus dengaremiet”, dan “tidak aktif”. Oleh Badan
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, kata ini eitdri@n menjadi “luar jaringan”

yang dibuat kata blendingnya menjadi “luring”.
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Beberapa penutur juga melakukan adopsi sepertikukate browser, e-mail,
offline, online, server, danhyperlink. Bentuk serapan lainnya adalah adaptasi ubah bunyi
dalam menyerap kata asing tersebut, seperti ydaguian responden pada kdiar
code menjadi “barkot” dan “barkod”,contact person menjadi “kontak person”,
microphone menjadi “mikrofon”,mouse menjadi “maus”, daselfie menjadi “selfi”.

Data di atas juga menunjukkan bahwa sebagian be=gponden sudah
mengetahui dan memahami kosa kata asing yang wantikan mereka tentukan
keberterimaan dan kebermanfaatannya. Hal ini dikaktdengan ketepatan terjemahan
yang mereka buat atau adopsi dan adaptasi ubah yamy mereka buat terhadap kosa

kata asing yang diberikan.

3. Keberterimaan kosa kata serapan bahasa asing

Keberterimaan adalah sejauh mana kosa kata asmpsyalah diserap ke dalam
bahasa Indonesia dapat dipahami dan dirasakanaidiatasa Indonesia oleh penutur
Indonesia sehingga mereka mau menggunakannya daamnikasi lisan dan tulisan.
Kepada responden diberikan daftar 20 kata seragiag dalam bahasa Indonesia dan
mereka diminta menentukan apakah kosa kata serapsebut berterima atau tidak
berterima. Keberterimaan kata serapan kota kategasdieh penutur Indonesia dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3
K eber terimaan kata serapan oleh penutur Indonesia

Pilihan Jawaban

No Kata Berterima Tidak Berterima

f % f %
1 kode batan 79 66 41 34
2 narablo¢ 52 43 68 57
3 peramba 70 58 50 42
4 memori tembolo 36 30 84 7C
5 narahubun 91 76 29 24
6 salin reka 78 65 42 35
7 sure 86 72 34 28
8 gawa 62 52 58 48
9 pelantan 70 58 50 42
1C  tetikus 34 28 86 72
11  wargane 78 65 42 35
12  luring 44 37 76 63
13  darinc 48 40 72 6C
14  bank day 55 46 65 54

15  pratayan 84 70 36 3C
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16  swafotc 60 50 60 5C

17 peladel 46 38 74 62
18 lamar 10¢ 90 12 10
19. pranali 36 30 84 70
20. nirkabe 60 50 60 5C
Jumlah 1.29¢ 1.104
Rata-Rata 65 54% 55 46%

Tabel di atas menunjukkan bahwa 46% kosa kata aerdgelum berterima oleh
mayoritas responden, mereka lebih menerima kosakaiagnya, dimana 56%
responden menyatakan kosa kata asing lebih bedeataripada kosa kata serapannya.
Kata serapan yang tinggi tingkat keberterimaanmaad kata “nara hubung”, “surel”,
“pratayang”, dan “laman”. Kata serapan yang sedamgkat keberterimannya adalah
kata “ kode batang”, “peramban”, “salin rekat”, tg@”, “pelantang”, dan “warga net”.
Kata serapan yang tinggi tingkat ketidak berterinmya adalah kata “memori
tembolok”, “tetikus”, dan “pranala’”. Sementara yamgndah tingkat ketidak-
berterimaannya adalah “narablog”’, “luring”, “darinbank daya”, dan “peladen”. Dua
kata serapan seimbang tingkat keberterimaan dadakeberterimaannya, yaitu kata
“swafoto” dan “nirkabel”.

4. Kebermanfaatan kosa kata serapan bahasa asing
Kebermanfaatan adalah sejauh mana kosa kata aamgy sudah diserap ke

dalam bahasa Indonesia dimanfaatkan oleh penwonésia untuk berkomunikasi lisan
dan tulisan. Temuan pada keberterimaan kata senagggnunjukkan bahwa sebagian
besar kosa kata asing lebih berterima dibandingleaigan kosa kata serapan. Hal ini
menunjukkan bahwa responden lebih sering memarmfaattau menggunakan kosa kata
asing daripada kosa kata serapannya dalam bahedeaebia. Kebermanfaatan kata
asing menurut oleh penutur Indonesia dapat diphat tabel berikut ini.

Tabel 4
K ebermanfaatan kata asing oleh penutur Indonesia
1 2 3 4 5

No Bahasalnggris Tidak Jarang Kadang- Sering Sangat

Pernah Kadang Sering

f % f % f % f % f %
1 bar code 8 7 18 16 13 11 49 41 30 25
2 blogger 4 3 8 7 23 19 42 35 43 36
3 browser 4 3 2 2 8 7 46 38 60 50

1]



4 cache memory 18 15 42 35 24 20 24 20 12 10
5 contact person 4 3 2 2 13 11 43 36 57 48
6 copy paste 4 3 1 1 2 2 31 26 82 68
7 email 4 3 0 0 0 0 26 22 89 75
8 gadget 6 5 2 2 8 7 24 20 79 66
9 microphone 5 3 4 3 19 16 38 32 55 46
10 mouse 4 4 4 3 8 7 39 33 64 53
11 netizen 6 5 10 8 7 6 39 33 57 48
12 offline 4 3 1 1 6 5 31 27 77 64
13  online 5 4 2 2 2 2 22 18 88 74
14 power bank 4 3 2 2 10 8 31 27 72 60
15 preview 4 3 12 10 24 21 37 31 42 35
16 sdfie 4 3 2 2 6 5 30 25 78 65
17  server 4 3 10 8 25 22 26 22 54 45
18 website 2 2 4 3 4 3 34 28 77 64
19 hyperlink 16 14 42 35 23 19 22 18 17 14
20 wireless 4 3 2 2 6 5 31 26 77 64

Jumlat 114 17C 241 665 1.21(
Rate-Rate 6 5% 8 % 12 10% 33 28% 61 50%

Tabel di atas menunjukkan bahwa 50% responden rtekaya sangat sering
menggunakan kosa kata asing dibandingkan dengam Kkais serapannya, dan 28%
menyatakan sering menggunakan kosa kata asingbtgrs&ang tidak pernah
menggunakan hanya 5% dari jumlah responden, itlipnya untuk beberapa kosa kata
asing sepertcache memory, dan pranala. Kata asing yang tinggi tingkat keseringan
penggunaannya dalam-komunikasi yang dilakukan oésiponden adalah pada kata
browser, contact person, copy paste, email, gadget, mouse, offline, online, power bank,
selfie, website, dan wireless. Kosa kata ini hampir semuanya digunakan dalam
komunikasi sehari-hari di dunia pendidikan.

Lalu, seberapa seringkah kosa kata serapan daashatsing di atas digunakan

oleh penutur Indonesia dalam berkomunikasi lisamtdisan? Lihatlah data pada tabel

berikut ini.
Tabel 5
K eber manfaatan kata serapan oleh penutur Indonesia
1 2 3 4 5
No KataSerapan Tidak Jarang Kadang- Sering Sangat
dari bahasa Pernah Kadang Sering
Asing f % f % f % f % f %
1 kode batang 38 32 34 28 24 20 21 18 2 2
2 narablog 64 53 34 28 20 17 1 1 1 1
3 peramban 77 64 30 25 10 8 5 4 0 0
4 memori 80 27 10 2 0

tembolol 67 23 8 2 0
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5 narahubung 64 53 26 22 24 20 4 3 2 2
6 salin rekat 60 50 42 35 10 8 6 5 2 2
7 surel 37 31 31 26 25 21 22 18 5 4
8 gawai 77 64 24 20 17 14 1 1 1 1
9 pelantang 65 55 32 27 10 9 5 4 6 5
10 tetikus 88 73 16 13 12 10 1 1 4 3
11  warganet 47 39 16 13 34 28 16 13 8 7
12 luring 74 62 24 20 12 10 6 5 4 3
13 daring 73 61 28 23 13 11 4 3 2 2
14  bank daya 68 57 36 30 11 9 4 3 1 1
15 pratayang 73 61 29 24 10 8 2 2 6 5
16  swafoto 82 68 16 13 17 14 5 4 1 1
17 peladen 91 76 18 15 7 6 1 1 2 2
18 laman 36 30 24 20 18 15 35 29 7 6
19 pranala 84 70 28 23 7 6 1 1 0 0
20 nirkabel 72 60 12 10 17 14 17 14 2 2
Jumlat  1.35( 527 30¢ 15¢ 56
Rate-Rate 68 57% 26 22% 15 12% 8 7% 3 2%

Tabel di atas menunjukkan bahwa 57% responden tid@kggunakan kata serapan
asing dalam berkomunikasi, 22% responden jaranggguerakannya, dan 12%
responden kadang-kadang menggunakannya. Respoadgrsgring dan sangat sering
menggunakan kata serapan asing hanyalah 2% damlafo20 kata serapan asing di
atas, hanya empat kata yang agak sering digundkainresponden, yaitu kata “kode
batang”, “surel”, “warga net”, dan “laman”. Katangpersentase penggunaannya tidak
pernah, yang tinggi persentasenya adalah paddpeieden”, “tetikus”, “pranala”, dan
“memori tembolok”. Kata-kata ini-kedengarannya gsbagi telinga responden, oleh

karena itu mereka lebih menyukai kosa kata asingnya

Pembahasan

Penyerapan kosa kata asing menjadi kata serapaas@almdonesia yang
dilakukan oleh Badan Pengembangan dan PembinaaasBaddalah sebagian besar
melalui proses penerjemahan dan yang lainnya metbses peminjaman makna.
Penerjemahan dilakukan baik secara menyeluruh nmasgloagian dari kata asing yang
diserap. Sementara, peminjaman makna dilakukanatiengencari padanannya dalam
bahasa Indonesia yang ada atau bahasa daerahdag ladonesia. Prinsip ini sesuai
dengan apa yang dinyatakan oleh para ahli bahaspealzeliti seperti Capuz (1997),
Sugono (2009), Silva (2012), Fauzi (2014), Rosaa#nz(2014), dan Zaim (2015).
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Penutur bahasa Indonesia, yang dijadikan respopdéa penelitian ini, pada
prinsipnya telah mengetahui kata-kata asing yarahteliserap ke dalam bahasa
Indonesia. Hal ini dibuktikan dengan ketepatareteghan yang mereka lakukan ketika
diminta untuk mencari padanan kata asing ke dalahasa Indonesia. Penerjemahan
merupakan cara yang paling banyak dilakukan olemutoe Indonesia untuk
memadankan kata asing ke dalam bahasa Indonessamping itu mereka juga
melakukan adopsi dan adaptasi bunyi terhadap katadsing yang diberikan kepada
mereka. Tidak ada responden yang melakukan pemamamakna seperti yang
dikemukakan oleh Gapuz (2007). Hal ini sejalan denlgasil penelitian yang dilakukan
oleh Imran (2005), Juanda (2014), dan MarmieneF201

Terkait dengan kebermanfaatan serapan kata asingskipun Badan
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa telah menemalanan kata asing dalam
bahasa Indonesia dalam bentuk kata serapan, naelum semua penutur bahasa
Indonesia memahaminya, akibatnya kata serapanbtdrdmlum dimanfaatkan oleh
penutur Indonesia dalam berkomunikasi. Hal ini lagjadengan penelitian Gunarwan
(1995) yang menyatakan bahwa hanya 10% dari kasaldeau bahasa Indonesia yang
digunakan oleh penutur Indonesia (Sutejo, MustaKirSuladi (2000). Untuk itu media
masa dan pemuka masyarakat sebagai pengguna ladiasesia perlu secara taat azaz
menggunakan kosa kata yang telah ditetapkan padgmatalam bahasa Indonesia
dalam menyampaikan berita baik secara tulis-mefakdia koran, majalah dan media
berita lainnya maupun melalui ujaran lisan seget@visi dan radio serta media berita
lainnya. Seringnya padanan kata ini digunakan oletlia masa dan pemuka masyarakat
akan mempengaruhi penggunaannya dalam berkomunil@dsh penutur Indonesia
(Putra, Suryanto, & Mulyono, 2015).

Pepatah mengatakan “bahasa menunjukkan bangsa”’ggdeakan bahasa
Indonesia yang baik dan benar dalam berkomunikagirgpenutur Indonesia akan
memperkuat rasa kebangsaan dan nasionalisme tprhaatigara kesatuan republik
Indonesia. Penggunaan bahasa Indonesia dalam hamnkasi akan memperkuat jati
diri bangsa Indonesia yang mempunyai bahasa parsayaitu bahasa Indonesia yang
mempunyai kosa kata yang lengkap sebagai bahasmlfomformal, akademis, dan

non-akademis.



SIMPULAN

Kata serapan bahasa Indonesia dari bahasa asingt ditelalui proses adopsi
dan adaptasi. Proses adaptasi yang sering diguna#talah bentuk penerjemahan,
peminjaman makna, dan ubah bunyi. Penutur Indomelsila cenderung menerjemahkan
kosa kata asing dalam proses penyerapan bahaga kasidalam bahasa Indonesia,
disamping mengadopsi dan mengadaptasi bunyi. Katadsing yang diserap sebagian
besar belum dapat diterima oleh penutur Indonesalawpun kadar ketidak-
berterimaannya tidak terlalu tinggi. Sementara kfitla asing yang telah diserap ke
bahasa Indonesia sebagian besar belum dimanfaatkAnpenutur Indonesia dalam
komunikasi lisan dan tulisan. Untuk itu perlu diyglkan untuk lebih mengintensifkan
penggunaan kata serapan melalui media masa, b@kntaupun cetak, dan melalui
pencontohan pemekaian oleh para pemimpin bangsardag-orang yang berpengaruh

dalam masyarakat.

REFERENSI

Capuz, J.G. (1997). Toward a Typological Classiftea of Linguistic Borrowing.
Revista Alicantina de Estudios Ingleses, 10, 81-97.

Darheni, N. (2009). Penyerapan Leksikon Asing daBigang Otomotif ke Dalam
Bahasa Indonesia:- Tinjauan - Secara Morfologis damolegis. Jurnal
Sosioteknologi, 17 (8), 646-666.

Fauzi, |. (2014). English Borrowings in Indonesh@wspaperslournal on English asa
Foreign Language, 4 (1), 15-27.

Gunarwan, A. (1995) “Degrees of Acceptance of NewWlyined Words in Corpus
Planning of Indonesian Languag@he Fifth Conference of the Southeast Asian
Linguistics Society, Arizona.

Greavu, A. (2013). A Classfication of Borrowings: Observations from
Rumanian/English Contact. Editura Muzeul Literaturii Romane, 95-104.

Imran, I. (2005). Kata Serapan dalam Bahasa IndanBsosiding Seminar Nasional
PESAT 2005. Jakarta 23-24 Agustus 2005.

1{ 15

Kongres
Bahasa Indonesia



Juanda. (2014). Translation and Absorption of igord.anguage in the Automotive
Field into the Indonesian: Effort in Intellectuatig Nation. International
Journal of Language Learning and Applied Linguistics World. 5 (3), 149-166.

Marmiene, A. (2015). The Use of Lexical Borrowireysd Their Lithuanian Equivalents
in the Computer-Mediated Environment in Studentg)e&h. Santalka:
Filologija, Educologija, 23 (2), 119-126.

Pusat Bahasa. (20048edoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan.
Jakarta: Pusat Bahasa

Pusat Bahasa. (200 Pedoman Umum Pembentukan Istilah. Jakarta: Pusat Bahasa

Putra, D.S., Suryanto, E., & Mulyono, S. (2015)td&aerapan pada kolotki Lho di
harianJoglo Semar (Pola dan Latar Belakang Pengguna&@fSASTRA Jurnal
Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Pengajarannya, 3 (3), 1-15.

Rosa, R.N. & Zaim, M. (2014). Shift in Indonesianrd formation proces$roceeding
of Seminar in Language and Teaching (SELT) 2, Padang, 11-12 June 2014.

Sengkey, S.D. (2016). Kata-Kata Pinjaman Bahasgrimgalam Bahasa Indonesia pada
Koran Harian “Manado PostJurnal Skrips. Manado: Fakultas lImu Budaya,
Universitas Sam Ratulangi

Silva, A.M. (2012). “The English Borrowings and tHedonesian-English Code-
Switching in Two Collection of Blog Short-StorieKata. http://kata.petra.ac.id,
9-17.

Sugono, D. (2009)Pengindonesiaan Kata dan Ungkapan Asing. Jakarta: Pusat Bahasa,
Departemen Pendidikan Nasional

Sutejo, Mustakim, & Suladi. (2000Keberterimaan Kosakata Baku Bahasa Indonesia.
Jakarta: Pusat Bahasa

Zaim, M. (2015), Pergeseran sistem pembentukan kateasa Indonesia: Kajian
Akronim, Blending, dan KlipingLinguistik Indonesia, 33 (2), 173-192.



